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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Lukas adalah penginjil yang sangat khas. Beberapa tema penting yang 

hadir di dalam Injilnya menegaskan hal ini, yaitu: keselamatan yang universal; 

kemaharahiman dan pengampunan Allah; keberpihakan terhadap orang kecil; Injil 

Roh Kudus; Injil pujian; dan Injil Perempuan.Kecintaannya kepada para pendosa 

menjadi latar belakang ia menghadirkan banyak teks menarik yang melukiskan 

dengan sangat indah kasih Allah yang hadir bagi para pendosa (misalnya Luk. 

5:27-32; 7:36-50; 15:4-7, 8-10). Sebab menurutnya, kasih Allah bersifat universal 

dan tak dapat dibatasi oleh status, suku, asal, golongan dan lain sebagainya. 

Perumpamaan tentang anak yang hilang merupakan salah satu teks yang termasuk 

dalam golongan ini. 

Teks bahasa Yunani dan bahasa Indonesia memiliki judul yang sama yakni 

“Perumpamaan tentang anak yang hilang”. Teks Yunani menambahkan 

keterangan “anak laki-laki” dalam judulnya. Bunyi judul yang berbeda ditemukan 

dalam teks bahasa Inggris yang dalamChristian Community Bible. Di sana para 

penerjemah menetapkan judul “The prodigal son” (anak laki-laki yang boros). 

Mereka ingin menitikberatkan fokus mereka kepada bagian pertama (ayat 11-24) 

tentang tindakan si anak bungsu yang memboroskan semua harta miliknya di 
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negeri yang asing, dan ‘mengabaikan’ bagian yang kedua (ayat 25-32) tentang 

kemarahan si anak bungsu.139 

Latar belakang dingkapkannya perumpamaan ini adalah sungut-sungut 

orang Farisi dan ahli-ahli Taurat yang melihat Yesus makan bersama-sama 

dengan para pemungut cukai dan para pendosa. Yesus memulainya dengan 

memperkenalkan ketiga tokoh: sang ayah yang memiliki dua orang anak laki-laki. 

Penyebutan demikian memiliki maksud tersendiri, di mana sang ayah menjadi 

titik sentral perumpamaan ini. Tingkah laku si anak bungsu dan sulung harus 

selalu dilihat dalam hubungannya dengan ayah mereka. 

Si anak bungsu yang memutuskan untuk pergi ke negeri yang jauh 

mengindikasikan ketidaknyamanan yang dialaminya. Tindakan berfoya-foya yang 

dilakukan olehnya merupakan sebuah luapan dari keinginannya yang liar yang 

dipendamnya  selama ia hidup di rumah ayahnya. Di negeri itu, ia terus menerus 

melayani kehendak jasmaninya tanpa memikirkan akibat yang mengikutinya. 

Pada akhirnya, kelaparan menyadarkannya bahwa tindakannya itu tidak 

memberikan manfaat atau keuntungan bagi dirinya sendiri maupun sesamanya. 

Tindakan si anak bungsu membahasakan bagamana seorang berdosa itu. 

Dari perasaan tidak kerasan dengan Allah, orang-orang berdosa memutuskan 

untuk berpaling dari hadapan wajah-Nya.Mereka menganggap bahwa hukum 

Allah bukanlah cara Allah untuk membebaskan mereka (dari bahaya kematian), 

melainkan sebagai pengekang kebebasan mereka (untuk melakukan apa pun yang 
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disenangi mereka). Selama manusia berdosa, rahmat Allah yang menghidupkan 

selalu terbuka baginya. Namun jika tanpa kerja sama dengan rahmat itu, manusia 

tidak akan dapat selamat. Kerja sama ini harus dimulai dengan pertobatan dari 

pendosa itu sendiri. 

Pertobatan pertama-tama harus dimulai dari pikiran. Dalam perumpamaan 

ini kita melihat dalam ayat 17-18, bagaimana si anak bungsu memulai 

pertobatannya dengan permenungan akan kehidupannya. Ia berbicara kepada 

dirinya sendiri: “di sini saya mati kelaparan, sedangkan di rumah bapaku ada 

kelimpahan makanan. Saya sudah berbuat suatu kesalahan besar dengan 

meninggalkannya. Saya akan mati! Buat apa saya terus menyusahkan diri saya di 

sini? Lebih baik saya pulang kepada bapa dan mengakui kesalahan saya. Biarpun 

saya tidak diterima sebagai anak, setidaknya saya dapat mengabdikan diri saya 

sebagai seorang hamba di sana. Dengan begini, saya akan selamat.” Dengan 

pengharapannya ini, ia memberanikan diri untuk pulang. Ia mewujudnyatakan apa 

yang dipikirkannya. 

Dari perbuatan si anak bungsu ini, dapat dikatakan bahwa perubahan 

dalam kehidupan seseorang sangat ditentukan dari tindakan nyata yang 

dilakukannya. Berpikir dan menyesal dalam kesedihan yang mendalam tanpa 

tindakan perbaikan diri tidak akan membawa perubahan dalam kehidupan 

seseorang. Hanya dengan pengharapan dan tindakan hidup yang lebih baik, maka 

keadaan hidup seseorang dapat bergerak ke arah yang lebih baik dan berubah, 

serta berbuah. 
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Katekismus mengatakan bahwa pertobatan pertama-tama adalahkarya 

rahmat Allah, yang membalikkan hati kita kepada-Nya: “Bawalah kami kembali 

kepada-Mu, ya Tuhan, maka kami akan kembali” (Rat 5:21). Allah memberikan 

kepada kita kekuatan untuk memulai baru. Kalau hati kita menemukan kebesaran 

dan cinta Allah, ia akan diguncangkan oleh kejijikan akan dosa dan oleh beban 

yang disebabkan dosa.140 Seorang pendosa pertama-tama perlu untuk 

membenamkan dirinya dalam kerja sama dengan rahmat yang Allah sediakan ini. 

Ia perlu berusaha untuk mencari, menemukan dan menyadari bahwa Allah 

senantiasa mencintai dirinya dan cinta Allah ini tidak dapat diubah oleh apa pun. 

Lukas menggunakan tokoh ayah sebagai gambaran kasih Allah yang tak terbatas 

ini. Sebagaimana sang ayah yang menyambut kepulangan anaknya dengan belas 

kasih dan perayaan sukacita yang besar, demikian pula Allah akan menyambut 

setiap pendosa dengan kemaharahiman dan belas kasih-Nya dalam sukacita seisi 

surga.  

Belas kasih Allah kepada para pendosa berdaya untuk mengubah jalan 

hidup mereka.Karena cinta-Nya yang tanpa batas dan tak berubah ini, Ia selalu 

berusaha memanggil manusia secara pribadi untuk kembali kepada-Nya agar 

mereka tidak binasa akibat perhambaan dosa. Yesus sendiri mengatakan bahwa 

“sesungguhnya setiap orang yang berbuat dosa adalah hamba dosa. Dan hamba 

tidak tetap tinggal dalam rumah, tetapi anak tetap tinggal di dalam rumah” (Yoh 

8:34-35). Dengan tetap tinggal dalam situasi dosa, manusia tidak dapat 

memperoleh statusnya sebagai anak Allah. Ia masih berada di luar lingkaran 
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keluarga Allah, dan dengan demikian tidak dapat memperoleh rahmat kehidupan. 

Dengan berdosa, ia akan binasa, sedangkan jika ia bertobat ia akan memperoleh 

hidup. Dalam perumpamaan, sang ayah merangkul mereka berdua: baik si anak 

bungsu maupun si anak sulung yang dikuasai kemarahannya. Cinta yang ia 

curahkan kepada anak-anaknya adalah sama dan tiada pembedaan. Mereka tetap 

adalah anaknya, dan segala miliknya adalah juga milik mereka, tak peduli 

bagaimana masa lalu mereka.Demikianlah Allah mengasihi seluruh umat 

manusia, tak peduli dengan dosa yang dilakukan mereka. Ketika mereka dengan 

kesadaran diri dan kehendak bebasnya datang kepada Allah, mengakui 

kesalahannya dengan segala rencana perbaikan diri, maka Allah akan menerima 

mereka dengan belas kasih-Nya yang menghidupkan. 

5.2 Relevansi 

Semenjak semula Allah menghendaki agar manusia dapat menikmati 

kehidupan yang mengalir dari pada-Nya. Allah menempatkan Adam dan Hawa di 

taman Eden agar kehidupan meraka dapat terjamin dan terlindungi dari segala 

macam mara bahaya. Allah mengharapkan agar segala keturunan Adam dan Hawa 

dapat memperoleh kelimpahan seperti yang dialami oleh mereka berdua. Tetapi 

sayangnya, iblis hadir menggoda manusia. Pandangan manusia yang disilaukan 

oleh iming-iming pengetahuan dan kesetaraan dengan Allah kemudian mendorong 

manusia untuk berdosa. Dengan demikian rencana Allah dikacaukannya. Tetapi 

Allah tidak tinggal diam. Ia berinisiatif untuk menyelamatkan manusia, dan karya 

penyelamatan ini mencapai puncaknya pada peristiwa inkarnasi: Allah menjadi 

manusia dalam diri Yesus Kristus.  
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Yesus yang hadir di dunia kemudian mewartakan secara terang-terangan 

tentang rahmat pengampunan dan keselamatan dihadirkan oleh Allah. Di balik 

berbagai macam karya yang dilakukan-Nya selama di dunia, ada satu pesan utama 

yang disampaikan-Nya. Hal itu ialah bahwa Allah mengasihi manusia. Kasih 

Allah yang tanpa batas ini kemudian menggerakkan-Nya untuk hadir di dalam 

dunia dan memanggil kembali manusia-manusia berdosa untuk kembali kepada-

Nya. Ia ingin menyadarkan manusia bahwa di dalam-Nya ada kehidupan, dan di 

dalam setan ada kematian. Ia tidak menghendaki manusia binasa. Ia membuka 

lebar-lebar pintu kerahiman-Nya bagi manusia sepanjang waktu agar ketika kapan 

saja manusia sadar akan dosanya dan ingin bertobat, mereka tidak memiliki 

keraguan apa pun untuk pulang kepada-Nya dan memperoleh hidup yang 

disediakan-Nya. 

Gereja terus melanjutkan misi Kristus di dunia dengan tetap menghadirkan 

dirinya sebagai ibu dari segenap umat beriman. Di dalam rahim Gereja, semua 

orang dapat menikmati rahmat Allah yang berdaya menghidupkan. Usaha 

penghadiran rahmat ini dilakukan oleh Gereja dengan menghadirkan sakramen-

sakramen sebagai tanda kelihatan yang menghadirkan rahmat Allah. Tindakan ini 

dilakukan Gereja sebagai bentuk pelaksanaan kepercayaan yang telah Kristus 

percayakan kepadanya.141 

Sakramen pertobatan merupakan salah satu tanda keselamatan Allah yang 

dihadirkan oleh Gereja. Para Imam hadir dan bertindak sebagai in persona Christi 
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(dalam pribadi Kristus) untuk mendengarkan pengakuan dosa dan memberikan 

pengampunan dan damai kepada para peniten. Dengan absolusi yang diucapkan 

oleh seorang Imam, dosa-dosa seseorang benar-benar diampuni, sebab ia bukan 

lagi bertindak dari dirinya sendiri. Kristus lah yang melakukan karya 

pengampunan melalui diri seorang Imam.142 Melalui sakramen pertobatan inilah, 

manusia dapat mengalami kasih Allah yang besar atas dirinya. 

Pada kenyataannya rahmat pengampunan Allah yang dihadirkan oleh 

Gereja ini tidak dapat menggerakkan seluruh umat beriman untuk datang ke ruang 

pengakuan. Ada dua faktor utama yang menyebabkan hal ini terjadi. Pertama, 

kurangnya pemahaman umat beriman tentang sakramen tobat. Kebanyakan umat 

beriman kurang menyadari bahwa sesungguhnya Kristus sendirilah yang bekerja 

dalam diri para Imam. Pandangan mereka terhadap tindakan Imam masih 

dipengaruhi oleh pandangan manusiawi dan ketakutan yang mengikutinya: 

“Jangan-jangan pastor itu menceritakan keburukan dan kejahatan saya kepada 

orang lain; Jangan-jangan ia berubah pandangan terhadap saya dan memusuhi 

saya; Jangan-jangan ia menghakimi saya dan membebankan saya penitensi yang 

berat”. Pandangan inilah yang kemudian membuat mereka enggan untuk datang 

ke ruang pengakuan. Tetapi, keengganan mereka ini tidak dapat sepenuhnya 

menjadi kesalahan pribadi. Tindakan ini dapat lahir pula dari pengalaman yang 

dialami oleh mereka bersama imam saat mengaku dosa. Dengan demikian, 

tindakan Imam yang tidak menghadirkan wajah kasih kerahiman Allah menjadi 

faktor kedua.  
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Para imam (juga para calon imam) perlu belajar dari pribadi Kristus yang 

hadir dalam wajah yang penuh kasih dan pengampun. Para Imam perlu menjadi 

pribadi yang menaruh kasih kepada para pendosa, sebab mereka datang ke 

hadapannya dengan membawa beban hidup dan batin yang begitu besar dengan 

harapan agar diampuni. Maka dari itu, dengan menghindarkan diri dari 

segalasikap penghakiman dan tanpa mengungkit sebab-akibat dosa masa lalunya, 

para Imam harus merangkul para pendosa ke dalam dekapan kasih Allah yang 

menyembuhkan dan menyelamatkan. Dengan demikian para imam telah 

menghadirkan wajah Allah yang penuh kasih, kebaikan, serta kemurahan hati, 

seperti yang dilukiskan Lukas dalam tokoh ayah dalam perumpamaan ini. 
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